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ABSTRAK 

Ruas Jalan Kota Agung – Balimbing ( segmen 2 ) merupakan ruas jalan dengan 

status jalan nasional dengan fungsi jalan arteri primer dengen tipe jalan 2/2 TT. 

Jalan Kota Agung – Balimbing ( segmen 2 ) menempati peringkat ke 4  jalan yang 

memiliki potensi rawan kecelakaan. Berdasarkan data kecelakaan dari Polres 

Kabupaten Tanggamus pada periode tahun 2019 – 2023 sudah terjadi 38 kejadian 

kecelakaan pada ruas jalan tersebut dengan rincian rincian  22 korban meninggal 

dunia, 24 luka berat, dan 54 luka ringan. Pada ruas jalan ini diperlukan adanya 

penelitian inspeksi keselamatan jalan dengan metode HIRARC (Hazard 

Identification Risk Assesment and Risk Control) sebagai upaya untuk mencegah 

kejadian kecelakaan. Berdasarkan analisis HIRARC diperoleh presentase extreme 

risk level atau sangat tinggi sebesar 20%, hazard dengan high risk level  atau 

tinggi mempunyai presentase sebesar 20%, hazard dengan moderate level atau 

sedang mempunyai presentase sebesar 20%, dan hazard dengan low risk level 

atau rendah mempunyai presentase sebesar 40%. Pada ruas Jalan Kota Agung – 

Balimbing ( segmen 2 ) diperlukan tambahan fasilitas perlengkapan jalan yaitu 

rambu batas kecepatan, pengadaan rambu peringatan, pengadaan dan perbaikan 

pada fasilitas penerangan jalan, dan pengecatan ulang pada marka tepi jalan 

maupun pemisah jalan. 

 

Kata kunci : Jalan Kota Agung – Balimbing ( segmen 2 ), kecelakaan, Inspeksi, 

HIRARC, fasilitas perlengkapan jalan. 
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ABSTRACT 

Kota Agung – Balimbing (segment 2) is a road with national road status with a 

function of primary arterial road type 2/2 TT. Kota Agung – Balimbing ( Segment 

2) occupies the rank of 4th road that has a potential vulnerability to accidents. 

According to accident data from Polres district of Tanggamus in the period 2019 - 

2023 there have been 38 accidents on the street with details of 22 deaths, 24 

serious injuries, and 54 minor injuries. According to HIRARC analysis obtained 

presentations of extreme risk level or very high of 20%, hazards with high risk 

level of or high have presentations by 20%, Hazards with moderate level or are 

having presentations at 20%, and hazard with low risk level, or low has 

presentations as 40%. On the Kota Agung – Balimbing (segment 2 ) required 

additional road equipment facilities i.e. speed limit lamps, procurement of warning 

bars, acquisition and improvement of road lighting facilities, and repainting of 

markings on the edge of the road and road dividers. 

Keywords : Kota Agung – Balimbing (segment 2), accidents, inspection, 

HIRARC, road equipment facilities. 
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